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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 KERTOSONO 
Kelas/ Semester : XII/ Genap 
Tema : Kesiapan Diri untuk Menikah dan Berkeluarga 
Sub Tema : Dampak pernikahan di usia muda 
Materi : 1. Pengertian pernikahan di usia muda 

: 2. Faktor penyebab pernikahan diusia muda  
  :      3. Dampak dan Cara mengatasi pernikahan di usia muda 
Pembelajaran ke : 2 (kedua) 
Alokasi Waktu : 1 x 45 Menit 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik/konseli dapat memahami pengertiaan pernikahan di usia muda 

2. Peserta didik/konseli dapat memahami faktor penyebab pernikahan diusia muda  

3. Peserta didik/konseli dapat memahami dampak dan cara mengatasi pernikahan di usia muda 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Tahap Awal / Pendahuluan 

 a.   Pernyataan Tujuan 
 
 

1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 
2.  Menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking 
3.   Menyampaikan tujuan khusus yang akan dicapai  

b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab 
peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan melakukan 
kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan 
baik. 

c.  Konsolidasi Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 

d. Transisi Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 
kegiatan, dan memulai ke tahap inti 

2. Tahap Inti 

a. Kegiatan 
peserta didik 

1. Mengamati tayangan slide ppt dan gambar 
2. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 
3. Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing 
4. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok lain 

menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai selesai. 

b. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 

1. Menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan 
materi layanan  

2. Mengajak peserta didik untuk brainstorming/curah pendapat 
3. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok (6 kelompok) 
4. Memberi tugas (untuk diskusi kelompok) 
5. Menjelaskan cara mengerjakan tugas 
6. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
7. Membuat catatan-catatan observasi selama proses layanan 

3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 
2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  

kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 
3. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
4. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak peserta didik 

bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan salam 

C. PENILAIAN / EVALUASI PEMBELAJARAN 

1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses 
yang terjadi : 
1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di kertas yang 

sudah disiapkan. 

http://www.sman1kertosono.sch.id/
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2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau 

bertanya 
4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan penjelasan terhadap 

pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain : 
1.  Evaluasi pengetahuan terkait dengan pengertian pengertian pernikahan 

usia muda, sebab-sebabnya, dampaknya dan sululusinya 
2.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 

menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan. 
3.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 
4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

LAMPIRAN-LAMPIRASN 
1. Uraian materi 
2. Lembar kerja siswa 
3. Instrumen penilaian 

        Kertosono, 09 April 2021 

  Guru BK 

 

  Drs. H. SUMIYANTO, M.Pd 

  NIP. 19650902 198703 1 014 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                        URAIAN MATERI PERNIKAHAN USIA MUDA 

A.  Pengertian Pernikahan Usia Muda 

1. Pernikahan adalah ikatan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai seorang suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2.  Keluarga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil, yang terdiri dari pasangan suami istri, anak-  

     anak, mertua dan sebagainya. Rumah tangga yang bahagia adalah keluarga yang tenang dan tentram,  

      rukun dan damai. Dalam keluarga itu terjalin hubungan yang mesra dan harmonis di antara semua    

      anggota keluarga dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. Untuk mewujudkan keharmonisan  

      diperlukan adanya faktor keserasian, faktor keselarasan, dan faktor keseimbangan. Faktor–faktor ini  

      hanya dimiliki oleh pasangan–pasangan yang sudah memiliki kematangan dalam segala tindakan, jika  

      kematangan ini belum dimiliki akan banyak mengalami masalah dan kendala yang dihadapi dalam  

      mengarungi kehidupan rumah tangga. Keluarga merupakan lembaga yang sangat penting dalam  

      proses pendidikan anak, dan sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian serta kemampuan  

     anak.  

3. Pengertian pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh sepasang atau salah satu  

     pasangan yang masih katergore anak/remaja berusia dibawah 19 tahun. 

4. Untuk laki-laki dan perempuan minimal sudah berusia 19 Tahun 

5.  Jika menikah dibawah usia 21 tahun harus disertai dengan ijin kedua orang tua 

B.  Faktor Penyebab Pernikahan di Usia Muda 

           Faktor penyebab terjadinya pernikahan usia muda pada kalangan remaja, yaitu: 

1.   Faktor Pribadi 

Tidak sedikit pasangan memiliki alasan yang salah ketika menikah, sehingga terjebak pada pernikahan 

yang sebetulnya tak diinginkan. Agar pernikahan berjalan langgeng, sebaiknya para pasangan memiliki 

alasan yang kuat dan benar untuk menikah. Beberapa alasan pribadi yang salah antara lain: agar bisa 

menjauh dari orangtua dan mendapat kebebasan, agar bisa menyalurkan hasrat seksual, untuk 

menghilangkan rasa sepi, agar mendapatkan kebahagiaan, agar bisa menjadi pribadi yang dewasa, 

karena telanjur hamil, karena pasangan mencintai anda, untuk mendapatkan uang atau kesejahteraan 

finansial yang lebih baik. 

2.  Faktor Keluarga 

Kian maraknya seks bebas dikalangan remaja dan dewasa muda, maupun meningkatnya angka aborsi 

setidaknya menjadi indikator tingkat pergaulan bebas sudah berada pada tahap mengkhawatirkan dan 

harus segera dipikirkan solusinya. Salah satu jalan yang dipikirkan keluarga, walaupun bukan yang 

mutlak adalah menikahkan pasangan remaja di usia muda.  

      3.  Faktor Budaya 

Maraknya kawin di usia muda ini berkaitan dengan kultur yang berkembang di masyarakat. Bagi 

sebagian masyarakat, seorang anak perempuan harus segera berkeluarga karena takut tidak laku 

dan tak kunjung menikah di usia 20-an tahun.  

4.  Faktor Pendidikan 

Sebagian orang tua yang masih belum paham pentingnya pendidikan memaksa anak-anak mereka 

untuk segera menikah. Hal itu biasanya terjadi setelah remaja lulus SMP atau bahkan belum. Mereka 

menganggap, pendidikan tinggi itu tidak penting. 

5. Faktor Ekonomi 

Penyebab lain praktek ini masih saja ditemui antara lain karena kemiskinan. Tingginya angka kawin 

muda dipicu oleh rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat atau kesulitan ekonomi, maka agar 

tidak terus membebani secara ekonomi karena orang tua juga tidak sanggup lagi membiayai 

pendidikan anak, orang tua mendorong anaknya untuk menikah agar bisa segera mandiri.  

6. Faktor Hukum 

Hukum negara yang lemah merupakan salah satu penyebab anak-anak tidak terlindungi dari praktek 

ini. Negara mengabaikan terjadinya pelanggaran hak-hak anak padahal negara wajib melindungi 

warganya khususnya anak-anak dari keadaan bahaya.  

D. Dampak Pernikahan di Usia Muda 

Dampak positif    : 

1. Hubungannya menjadi halal 

2. Terhindar dari  perbutan zina 



3. Bahagia ketika pendukungnya kuat 

4. Proses kematangannya bisa bersama 

Dampak Negatif   : 

1. Tingginya Angka Kematian Ibu dan Anak serta Gangguan Kesehatan Lainnya. 

2. Penyakit HIV 

3. Kanker Leher Rahim 

4. Depresi Berat (Neoritis Deperesi) 

5. Pernikahan yang Tidak Berkekuatan Hukum. 

6. Munculnya Pekerja Anak 

7. Kekerasan dalam Rumah Tangga 

8. Konflik yang Berujung Perceraian 

9. Banyaknya Anak Terlantar 

10. Kurangnya Jaminan Masa Depan. 

E. Mengatasi Pernikahan di Usia Muda  

Angka pernikahan di usia muda terus meningkat sehingga diperlukan upaya untuk menekan     

       tingginya angka pernikahan usia muda. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Keluarga harus mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai yang baik sejak dini kepada anak, serta 

memberikan bimbingan, perlindungan, dan pengawasan agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan 

bebas yang dapat mengarah pada berbagai hal negatif. 

2. Sekolah bekerja sama dengan organisasi-organisasi sosial untuk memberikan penyuluhan atau 

bimbingan mengenai berbagai permasalahan sosial terutama tentang risiko pernikahan di usia muda 

melalui pendidikan seks dini, konseling kesehatan reproduksi juga memberikan kesadaran kepada 

para siswa untuk menghindari seks pranikah yang bisa mengakibatkan kehamilan. 

3. Masyarakat diminta untuk melapor jika menemukan kasus pernikahan di bawah umur karena 

pernikahan seperti ini merupakan kebiasaan sebagian masyarakat di daerah. 

4. Pemerintah Daerah diharapkan dapat melakukan perlindungan anak secara optimal yaitu memenuhi 

hak kesehatan dan pendidikan anak-anak yang dimaksudkan untuk mencegah terjadinya perkawinan 

muda yang kerap terjadi di daerah dan memantau perkembangan anak di bawah umur agar tidak 

terjadi lagi eksploitasi anak-anak dalam pernikahan. 

5. Pemerintah Pusat melalui Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama diharapkan 

dapat memberikan penjelasan bagi masyarakat mengenai perlindungan atas hak anak tersebut 

termasuk menjaga anak agar tidak menikah muda. 

6. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan juga harus mengupayakan sosialisasi kepada warga untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka hingga tamat SMA /SMK. 

7. Pemerintah Indonesia harus membuat hukum perkawinan yang menjamin perlindungan hukum bagi 

semua pihak dan pada saat bersamaan tetap melahirkan keadilan untuk melindungi keamanan, 

kesehatan, kesejahteraan, serta hak-hak anak. 

8. Pemerintah maupun kalangan masyarakat harus terus mengembangkan pendidikan dan membuka 

lapangan kerja agar perempuan dan laki-laki mempunyai alternatif kegiatan lain sehingga menikah 

muda bukan satu-satunya pilihan hidup. Misalnya mengembangkan program pemberdayaan orang 

muda agar meneruskan sekolah, dan bagi yang terpaksa putus sekolah diberikan pendidikan 

keterampikan agar tidak segera memasuki jenjang pernikahan. 


